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RINGKASAN 

 

Penentuan strategi bisnis perlu dilakukan oleh usaha ini mengingat tingkat 

persaingan yang tinggi membawa dampak pada penjualan maka melalui penentuan 

strategi bisnis ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan bahkan memenangi 

persaingan. Penentuan strategi bisnis ini menganalisis pendekatan indikator 

eksternal dan internal yang dilanjutkan menggunakan analisis SWOT. Dengan 

memahami kelebihan, kelemahan, peluang serta ancaman, usaha ini dapat 

menentukan langkah yang paling efektif dalam pencapaian tujuan, menyelidiki 

masalah yang ditemui dan menemukan solusi.   

 

Program PKM ini berupa penetapan indikator internal dan eksternal untuk 

penentuan strategi bisnis pada Aneka Cahaya Pelumas, dimana usaha ini 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang tepat ke konsumen. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan masukan kepada usaha ini 

untuk senantiasa memperhatikan apa yang menjadi keinginan pelanggan. 

Keinginan pelanggan salah satunya diperoleh melalui penentuan strategi bisnis. 

Melalui strategi bisnis yang tepat maka pada akhirnya dapat meningkatkan 

penjualan bahkan memenangi persaingan. Universitas Tarumanagara sebagai 

kampus entrepreneur yang membantu penyediaan dana demi terselenggaranya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

Kata Kunci: indikator internal, indikator eksternal, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Analisis Situasi  

UMKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan 

hasil-hasil pembangunan. Peranan UMKM yang sangat besar dalam 

mendukung ketahanan perekonomian, karena UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) merupakan bagian terpenting yang sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian di Indonesia. Perusahaan-perusahaan besar yang diharapkan 

mampu bertahan pada kondisi new normal ini, ternyata malah sebaliknya. 

Banyak perusahaan besar yang gagal bahkan ada yang sampai gulung tikar 

pada kondisi tersebut. Justru, UMKM yang dapat bertahan daripada 

perusahaan lain yang mempunyai skala besar. UMKM dapat bertahan karena 

UMKM lebih memanfaatkan sumber daya lokal yang dapat diandalkan untuk 

mendukung ketahanan ekonomi. Melihat kondisi yang seperti ini, menuntut 

organisasi untuk tetap terus mengeksplorasi dan memanfaatkan peluang 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif mereka yang dapat berguna 

untuk memastikan penciptaan kekayaan mereka melalui organisasi 

pembelajaran, kreativitas, dan inovasi. Keberadaan usaha kecil dan 

menengah (UKM) dapat dikatakan sebagai pendorong majunya 

perekonomian suatu negara. Di saat krisis ekonomi melanda pada tahun 1998, 

banyak kegiatan usaha yang harus gulung tikar dengan meninggalkan beban 

pengangguran yang tidak sedikit jumlahnya. Di sisi lain, usaha kecil dan 

menengah yang tumbuh di tengah masyarakat justru menunjukkan daya tahan 

yang lebih tinggi karena mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar 

yang berubah-ubah. Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu bagian 

penting dari perekonomian suatu negara. Memunculkan wirausahawan baru 

di setiap daerah dirasa penting, selain dapat memajukan ekonomi suatu 

negara, tentunya juga dapat mengurangi tingkat pengangguran.    

Persaingan yang ketat, perubahan, dan ketidakpastian lingkungan yang 
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dihadapi oleh perusahaan telah membuat organisasi merangkul inovasi 

(Ferrel and Harline, 2013). Karena inovasi dianggap sebagai suatu hal yang 

penting untuk kesuksesan organisasi. Jika pemimpin perusahaan tidak 

memperhatikan atau bahkan kurangnya orientasi belajar dan inovasi maka 

dapat menghambat pengambilan keputusan terhadap keberlangsungan 

perusahaan, sehingga tidak dapat mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Kotler & Amstrong, 2013). Hal ini juga akan berdampak pada kinerja dan 

juga pertumbuhan perusahaan. Kokohnya fundamental perekonomian yang 

didorong oleh program pemerintah terbukti membuat UMKM mampu 

bertahan dan menjadi penggerak ekonomi, terutama setelah krisis ekonomi. 

akan tetapi, UMKM juga dianalisis menghadapi banyak masalah. Pandangan 

yang telah disampaikan sebelumnya didukung oleh Sulistyastuti (2014) yang 

mengungkapkan bahwa di negara-negara maju maupun di negara-negara 

berkembang, UMKM memiliki peranan penting dalam perekonomian 

nasional negara tersebut. Oleh sebab itu, keberadaan UMKM sangat 

dibutuhkan di suatu negara. UMKM seringkali dikaitkan dengan upaya 

pemerintah untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi maupun sosial 

seperti: pengangguran, kemiskinan, dan masih belum optimalnya pemerataan 

pendapatan. Menurut UU No. 20 tahun 2008 tentang UMKM, suatu usaha 

digolongkan sebagai usaha mikro, usaha kecil, dan usaha besar dapat dilihat 

dari total aset atau total omzet usaha. 

Berdasarkan kondisi persaingan yang ketat ini maka diperlukan langkah-

langkah strategi yang tepat bagi usaha ini. Mengingat kondisi pandemi ini 

mengharuskan setiap perusahaan melakukan efisiensi, mau tidak mau tiap 

perusahaan harus merancang strateginya untuk dapat bertahan hidup bahkan 

memenangi persainagan. Kunci dari semua ini adalah kita mampu 

menganalisis sisi internal dan eksternal perusahaan, untuk itu dilakukan 

perencanaan strategis yang matang. 

Perencanaan strategis (strategic planner) suatu perusahaan harus 

menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman) pada kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan 

analisis situasi atau popular disebut Analisis SWOT. Analisis SWOT adalah 
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suatu bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara 

sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (Strengths) dan kelemahan-

kelemahan (Weaknesses) suatu organisasi dan kesempatan-kesempatan 

(Opportunities) serta ancaman-ancaman (Threats) dari lingkungan untuk 

merumuskan strategi organisasi. Analisis ini memandu untuk 

mengidentifikasi positif dan negatif di dalam lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal. Dari analisis seluruh faktor internal dan eksternal dapat 

dihasilkan empat macam strategi organisasi dengan karakteristiknya masing-

masing (Rangkuti, 2016). Dari analisa tersebut potensi dari suatu institusi 

untuk bisa maju dan berkembang dipengaruhi oleh bagaimana institusi 

memanfaatkan pengaruh dari luar sebagai kekuatan tambahan serta pengaruh 

lokal dari dalam yang bisa lebih dimaksimalkan (Budiawan, et al 2015). 

Manfaatnya bagi perusahaan sendiri adalah sebagai strategi penentu masa 

depan dalam keberlangsungan bisnisnya. Bagaimana sebuah perusahaan 

menjalankan strategi misinya untuk mencapai tujuan (visi) perusahaan 

(Aaker, 2017). Juga dapat digunakan oleh stakeholder untuk mengetahui 

kondisi faktor internal dan eksternal dari perusahaannya. Pengembangan 

proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis 

atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut. Analisis SWOT 

dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang 

mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerapkannya dalam gambar 

matrik SWOT, di mana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) 

mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) 

yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang 

mencegah keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, 

selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman 

(threats) yang ada, dan terakhir adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan 

(weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau 

menciptakan sebuah ancaman baru. 

Tujuan kegiatan PKM ini memberikan penentuan strategi bisnis Aneka 

Cahaya Pelumas di Jakarta berdasarkan kondisi yang ada. Dengan strategi yang 
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tepat dan sesuai dengan kondisi pasar yang ada maka dapat meningkatkan 

penjualan yang pada akhirnya dapat memenangi persaingan usaha. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Dalam persaingan bisnis, perusahaan perlu mengenali kekuatan dan 

kelemahan perusahaan itu sendiri. Hal ini akan sangat membantu perusahaan 

dalam mengenali diri, serta memanfaatkan setiap peluang yang ada dan 

menghindari atau meminimalkan ancaman. Suatu perusahaan dapat 

mengembangkan strategi bersaing dengan cara mencari kesesuaian antara 

kekuatan-kekuatan internal perusahaan dan kekuatan-kekuatan eksternal 

perusahaan. Pengembangan strategi bersaing ini bertujuan agar perusahaan 

dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal sehingga 

dapat mengantisipasi perubahan lingkungan dimana hal itu sangat penting 

untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai 

dengan keinginan konsumen dengan dukungan optimal dari sumber daya 

yang ada.  Strategi merupakan rencana tindakan yang menerangkan tentang 

alokasi sumber daya serta berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan, 

memperoleh keunggulan bersaing, dan mencapai tujuan perusahaan. 

Setiap bisnis yang ada tentu akan mengalami persaingan bisnis dan 

berupaya untuk mempertahankan eksistensi produk dan usahanya dalam 

meraih pangsa pasar dan keuntungan. Bukanlah jumlah yang sedikit  bagi 

bisnis yang mengalami kegagalam dalam peluncuran produknya ke pasar 

konsumen. Faktor penyebab hal ini diantaranya yaitu karena bisnis tersebut 

tidak memiliki strategi yang jelas dalam menghadapi persaingan atau tekanan 

dari lingkungan bisnisnya. Hal yang lebih krusial yaitu mereka yang gagal 

tidak mengantisipasi kemungkinan atau risiko tekanan atau persaingan yang 

belum siap mereka hadapi tersebut. Dengan demikian, strategi bisnis yang 

tepat dan matang akan memberikan keunggulan bersaing secara kontinu bagi 

perusahaan. Penerapan strategi SWOT diperlukan untuk dapat mengetahui 

kelemahan dan ancaman yang dialami usaha ini serta memanfaatkan segala 

kekuatan menjadi sebuah peluang agar dapat bertahan dan berkompetisi di 

dunia usaha. Perkembangan dunia usaha yang terus berkembang dari waktu 
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ke waktu tentu membuat para pengusaha agar lebih jeli dan teliti dalam 

melihat sebuah kekurangan dan kekuatan usahanya, sehingga usaha yang 

sudah dijalankan cukup lama tidak mengalami kemunduran yang berakibat 

pada matinya usaha itu sendiri. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

1.1. Solusi Permasalahan  

 Penerapan SWOT pada suatu perusahaan bertujuan untuk memberikan 

suatu pandangan agar perusahaan menjadi lebih fokus, sehingga dengan 

penempatan analisa SWOT tersebut nantinya dapat di jadikan sebagai bandingan 

pikir dari berbagai sudut pandang, baik dari segi kekuatan dan kelemahan serta 

peluang dan ancaman yang mungkin bisa terjadi di masa-masa yang akan datang. 

Tujuan lain diperlukannya analisis SWOT adalah dimana setiap produk yang 

beredar dipasaran pasti akan mengalami pasang surut dalam penjualan atau yang 

dikenal dengan istilah daur hidup produk (life cycle product). Konsep daur hidup 

produk dirujuk berdasarkan keadaan realita yang terjadi di pasar, bahwa 

konsumen memiliki tingkat kejenuhan dalam memakai suatu produk. 

Menurut Jogiyanto (2005), SWOT digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan 

dan kelemahan-kelemahan dari sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan 

dan kesempatan-kesempatan eksternal dan tantangan-tantangan yang dihadapi. 

Menurut David (2008), semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan 

dalam area fungsional bisnis. Tidak ada perusahaan yang sama kuatnya atau 

lemahnya dalam semua area bisnis. Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi 

dari Analisis SWOT adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi 

dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) 

dan pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman).  

a) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya Opportunities and Threats (O 

and T). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi-kondisi yang terjadi 

diluar perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. 

Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry environment) dan lingkungan 

bisnis makro (macro environment), ekonomi, politik, hukum, tekonologi, 

kependudukan, dan sosial budaya. 

b) Faktor Internal 

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya Strengths and Weaknesses (S 
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and W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam 

perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan 

keputusan (decision making) perusahaan. Faktor Internal ini mencakup meliputi 

semua macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumber 

daya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen, dan 

budaya perusahaan  

 Secara umum manfaat analisis SWOT adalah perusahaan menjadi lebih 

memahami kekuatannya dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkannya, 

perusahaan dapat melihat suatu peluang dan dapat mempertahankan peluang, 

perusahaan mengetahui kelemahan serta mencari solusi untuk mengurangi 

kelemahan tersebut, perusahaan mengetahui potensi ancaman serta mencari 

solusi untuk menghindari ancaman tersebut. SWOT merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk membuat evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dalam bisnis. Umumnya SWOT digambarkan dengan tabel pada 

ukuran kertas yang besar untuk memudahkan analisis hubungan antar aspeknya. 

Pembuatan analisis SWOT melibatkan tujuan bisnis yang spesifik dan 

identifikasi faktor internal-eksternal untuk mencapai tujuan tersebut.Seperti 

yang sudah disinggung diatas, analisis SWOT melibatkan empat unsur 

utamanya, yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.  

• Kekuatan (Strenght) 

Solusi yang ditawarkan adalah membuat daftar sebanyak mungkin kekuatan 

internal perusahaan yang dijadikan dasar pengoptimalan kekuatan dan 

sebagai pedoman dasar pengambilan keputusan bisnis perusahaan. 

• Kelemahan (Weakness) 

Solusi yang ditawarkan adalah membuat daftar sebanyak mungkin 

kelemahan internal perusahaan yang dijadikan dasar memperbaiki 

kelemahan dan sebagai pedoman dasar pengambilan keputusan bisnis 

perusahaan. 

• Peluang (Opportunity) 

Solusi yang ditawarkan adalah membuat daftar sebanyak mungkin peluang 

perusahaan yang dijadikan dasar pengoptimalan peluang dan sebagai 

pedoman dasar pengambilan keputusan bisnis perusahaan. 
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• Ancaman 

Solusi yang ditawarkan adalah membuat daftar sebanyak mungkin ancaman 

perusahaan yang dijadikan dasar menghadapi ancaman dan sebagai 

pedoman dasar pengambilan keputusan bisnis perusahaan. 

 

Berdasarkan pentingnya pengembangan produk untuk meningkatkan 

penjualan, maka para dosen FE UNTAR berinisiatif untuk memberikan saran 

untuk penetapan strategi bisnis bagi toko kalkulator di Jakarta.  

 

1.2.  Luaran Target PKM 

Target pengabdian kepada masyarakat/luaran kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah agar usaha ini dapat menetapkan strategi bisnis yang tepat, 

strategi ini merangkum dari indikator faktor internal dan eksternal.  

Luaran lainnya berupa artikel yang akan dipublikasikan dalam seminar 

Senapenmas yang diselenggarakan oleh Universitas Tarumanagara sehingga 

dapat diperoleh beberapa saran yang berguna dalam perbaikan untuk kegiatan 

program pengabdian masyarakat selanjutnya. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1.1. Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

a. Menganalisis faktor internal  

Faktor internal ini meliputi pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, 

operasional. Solusi yang ditawarkan adalah membuat indikator yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan berdasarkan kondisi internal 

yang ada. Analisa lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui tingkat 

daya saing perusahaan berdasarkan kondisi internal perusahaan berdasarkan 

kondisi internal perusahaan. Faktor internal perusahaan sepenuhnya dapat 

dikendalikan sehingga kelemahan yang diketahuinya dapat diperbaiki.  

b. Menganalisis faktor eksternal  

Faktor ekstenal ini meliputi konsumen, pesaing, pemerintah, pemasok, sosio 

ekonomi, dan teknologi. Solusi yang ditawarkan adalah membuat indikator 

yang menjadi peluang dan ancaman perusahaan berdasarkan kondisi 

eksternal yang ada. Analisis lingkungan eksternal mencakup pemahaman 

berbagai faktor di luar perusahaan yang mengarah pada munculnya 

kesempatan bisnis/ bahkan ancaman bagi perusahaan. Di dalam analisis 

lingkungan eksternal berupaya memilah permasalahan global yang dihadapi 

perusahaan dalam bentuk, fungsi dan keterkaitan antar bagian.  

c. Analisis SWOT 

Melalui analisa SWOT dapat menjadi bahan untuk membuat perencanaan 

strategis dan mencapai tujuan perusahaan secara lebih sistematis. Analisis 

SWOT sangat penting untuk dilakukan, yaitu sebagai kerangka untuk 

menganalisis apa yang dimiliki dan tidak dimiliki perusahaan. Analisis ini 

bukan hanya penting untuk membangun sebuah bisnis saja, namun sangat 

penting untuk keberlangsungan bisnis. Analisis yang diterapkan dengan 

baik dan dijalankan dengan benar dalam sebuah perusahaan akan sangat 

membantu untuk melihat sisi-sisi perusahaan yang selama ini tidak 

terlihat. Tanpa melakukan analisis bisa jadi bisnis yang dibangun tidak 

berjalan secara efisien dan efektif. 
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1.2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra menawarkan suatu model untuk mengatasi permasalahan ini, yaitu: 

1. Menyusun indikator faktor internal 

Pada bagian ini dilakukan pendampingan dalam pembuatan daftar indikator 

faktor internal, indikator ini dikaitkan dengan kondisi internal perusahaan. 

Aspek pemasaran dikaitkan dengan teori 4P (product, price, place, dan 

promotion). Indikator aspek keuangan dilihat dari arus kas perusahaan 

(dilihat dari penjualan dan biaya-biaya) dan kemampuan perusahaan dalam 

menjaga kelangsungan hidupnya melalui pendekatan rasio keuangan. 

Indikator aspek sumber daya manusia meliputi perputaran karyawan, 

kinerja, efisiensi dan efektivitas pengelolaan karyawan. Indikator aspek 

operasional meliputi kemampuan mesin dalam memproduksi barang 

termasuk didalamnya pemeliharaan mesin untuk memastikan proses 

produksi tidak terganggu.  

2. Menyusun indikator faktor eksternal  

Pada bagian ini dilakukan pendampingan dalam pembuatan daftar indikator 

faktor eksternal, indikator ini dikaitkan dengan kondisi lingkungan eksternal 

porusahaan. Indikator aspek pelanggan dilihat dari sisi kesetiaan dan 

loyalitas terhadap produk perusahaan. Indikator aspek pemasok adalah 

memastikan bahan baku dapat tetap terja dengan baik dalam hal 

distribusinya. Aspek pesaing memiliki indikator apakah perusahaan 

memiliki kemampuan dalam menghadapi persaingan. Aspek pemerintah 

menyangkut kebijakan pemerintah yang mendorong sektor industri untuk 

terus menghasilkan output yang baik. Aspek ini berkaitan dengan kondisi 

sosio ekonomi dari masyarakat. Aspek teknologi memiliki indikator 
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kemampuan perusahaan untuk mengadaptasi perubahan teknologi yang 

mungkin terjadi.  

3. Melakukan analisis SWOT 

Pada bagian ini setelah dilakukan seluruh indikator internal dan eksternal 

maka langkah selanjutnya memasukkan seluruh indikator tersebut dalam 

tabel analisis SWOT. Analisis SWOT membantu perusahaan untuk 

pengambilan keputusan strategi bisnisnya. Analisis ini dilakukan dengan 

memanfaatkan kekuatan yang ada dengan mengambil peluang pasar serta 

mempersiapkan perusahaan untuk menghadapi ancaman yang ada dari 

kelemahan perusahaan. Setelah dilakukan analisis SWOT berikutnya 

ditentukan strategi yang diusulkan kepada pemilik usaha ini. 

 

3.3. Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Dalam rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini seluruh anggota 

tim telah pakar mengingat pengalaman mengajar dan gelar yang 

disandangnya disamping itu seluruh anggota tim juga aktif dalam 

melakukan pengabdian yang diselenggarakan di lingkungan Universitas 

Tarumanagara. Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan suatu 

kewajiban bagi dosen untuk memenuhi Tridarma perguruan tinggi 

disamping itu juga untuk memenuhi persyaratan sertifikasi dosen yang 

telah diperoleh oleh ketua dan anggota timnya sehingga ketua dan seluruh 

anggota tim telah memperoleh sertifikasi dosen hingga wajib aktif 

melakukan pengabdian kepada masyarakat tiap semesternya. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan melakukan penentuan 

strategi bisnis menggunakan analsisis SWOT pada Aneka Cahaya Pelumas 

di Bekasi. Strategi ini berguna untuk mengaja keberlangsungan hidup toko 

ini.  

 Struktur organisasi tim pengabdian kepada masyarakat ini terdiri 

dari satu orang ketua dan tiga orang anggota, seperti yang tertera pada tabel 

di bawah ini:  
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No Nama Status 

1 Andi Wijaya, SE., MM  Ketua tim 

2 Stefani, SE., MM  Anggota tim 

3. Sanny Ekawati, SE., MM. Anggota tim 

4. Dr. Herman Ruslim, SE., MM., CA., CPA., MAPPI Anggota tim 

 

Pemilihan personil di atas disesuaikan dengan target output yang akan 

dicapai melalui program ini, yaitu: terciptanya strategi yang tepat. Masing-

masing anggota tim di bawah koordinsai ketua tim dan mereka melakukan 

tugasnya sesuai dengan apa yang telah ditentukan. Proses penyusunan 

indikator faktor internal dan eksternal dilakukan oleh ketua tim melalui 

survey langsung ke pemilik usaha juga melalui pengamatan dilanjutkan 

dengan membuat rekapan hasil tersebut untuk dimasukkan dalam matriks 

SWOT yang pada akhirnya dapat diketahui strategi usaha ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN  YANG DICAPAI 

 

A. Profil Usaha 

Nama  : Aneka Cahaya Pelumas 

Wilayah  : Jl. Raya Bekasi KM 23 

Kecamatan   : Kranji 

Propinsi  : Jawa Barat 

Jam buka  : 08.00 – 17.00 (Hari Senin- Sabtu) 

 

Aneka Cahaya Pelumas merupakan usaha oli yang mendistribusikan produknya di 

wilayah Bekasi dan sekitarnya. Usaha ini beroperasi sejak tahun 2014 yang dikelola 

oleh Bapak Andry dengan dibantu 4 orang karyawannya. Usaha ini berada di Jalan 

Raya Bekasi KM 23 Bekasi Barat. Produk yang didistribusikan adalah berbagai macam 

merek oli, antara lain Shell, Castrol, Federal, Evalube, dll.  

Usaha penjualan oli  ini terbilang cukup tinggi mengingat produk oli merupakan 

“makanan” bagi kendaraan bermotor. Usaha ini melayani konsumen mulai pukul 08.00 

sampai dengan 17.00.  
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a. Membuat indikator faktor internal 

Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui tingkat daya saing usaha 

toko  ini berdasarkan kondisi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Faktor internal 

perusahaan sepenuhnya dapat dikendalikan sehingga kelemahan yang diketahuinya 

dapat diperbaiki. Aspek internal meliputi pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, 

operasional. Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan, berikut ini adalah 

daftar indikator faktor internal yang mencerminkan kekuatan dan kelemahan Aneka 

Cahaya Pelumas tersebut. 

 

Kekuatan (Strength) 

• Memiliki beberapa merek dari produk yang dijual 

• Harga yang kompetitif 

• Tidak ada hambatan dalam distribusi produk  

 

Kelemahan (Weakness) 

• Keterbatasan atas modal karena merupakan usaha keluarga. 

• Penataan barang yang tidak rapi 

• Masih menggunakan manual system dalam sistem pelaporan keuangan  

 

b. Membuat indikator faktor eksternal 

 Analisis lingkungan eksternal mencakup pemahaman berbagai faktor di luar 

perusahaan yang mengarah pada munculnya kesempatan bisnis/bahkan ancaman 

bagi perusahaan. Aspek eksternal meliputi pesaing, supplier/pemasok, 

pemerintah, dan konsumen. Dari hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan, berikut ini adalah daftar indikator faktor eksternal yang 

mencerminkan peluang dan ancaman Aneka Cahaya Pelumas tersebut. 

 

Peluang (Opportunities) 

• Pasar di daerah yang masih terbuka luas.  

• Hubungan yang baik dengan pemasok 

• Peraturan Pemerintah yang mendukung usaha UMKM 

• Memiliki pelayanan yang baik kepada konsumen 

 

 

 



19 

 

Ancaman (Threats) 

• Menurunnya daya beli masyarakat akibat pandemic covid-19 

• Pesaing yang sudah lebih dahulu menggunkan sistem penjualan online. 

• Adanya ancaman dari pendatang baru  

 

 

c. Analisis SWOT 

Matriks SWOT  
Kekuatan 

(Strength) 

Kelemahan 

(Weakness)  
• Memiliki beberapa 

merek produk  

• Harga yang 

kompetitif 

• Distribusi produk 

lancar  

  

• Keterbatasan 

atas modal  

• Penataan barang 

yang tidak rapi 

• Masih 

menggunakan 

manual system 

Peluang 

(Opportunities) 

 

  

• Pasar masih 

terbuka luas.  

• Hubungan baik 

dengan pemasok 

• PP mendukung 

UMKM 

• Pelayanan baik 

kepada 

konsumen 

  

Strategi S-O 

• Mengembangkan 

pasar (market 

development) 

• Membuat website  

• Menjaga 

hubungan baik 

dengan konsumen 

Strategi W-O 

• Mencari 

pinjaman yang 

mampu untuk 

dilunasi 

• Membuat 

sistem secara 

komputerisasi  

Ancaman 

(Threats)  

• Menurunnya 

daya beli 

masyarakat  

• Pesaing 

menggunkan 

sistem 

penjualan 

online. 

• Ancaman 

pendatang baru 

Strategi S-T 

• Penetrasi kepada 

konsumen baru 

• Menawarkan 

produk melalui 

media sosial.  

Strategi W-T 

• Melakukan 

Customer 

Relationship 

Managenent 

Gambar 3: Tabel analisis SWOT 
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Strategi S-O 

Strategi yang dapat dilakukan oleh Aneka Cahaya Pelumas ini adalah 

menggunakan kekuatan-kekuatan yang ada untuk memanfaatkan setiap peluang 

yang ada di pasar. Strategi yang dapat dilakukan adalah: 

Mengembangkan pasar (market development) 

Meningkatkan penjualan dengan cara mencari pasar baru yang masih terbuka 

luas di daerah. Strategi yang dapat digunakan: 

1. Menghubungi toko-toko di luar daerah untuk menjadi pelanggan dengan 

menawarkan produk perusahaan. 

2. Mendatangi toko-toko di luar daerah untuk menawarkan produk Aneka 

Cahaya Pelumas.. 

Membuat website  

Menyewa jasa pembuatan website untuk lebih mempromosikan usaha toko dan 

agar lebih dikenal..   

Menjaga hubungan yang baik dengan konsumen 

Secara terus menerus menjalin hubungan yang baik dengan konsumen yang ada 

agar mereka merasa terpuaskan sehingga tercipta loyalitas pelanggan. 

 

Strategi W-O 

Strategi yang dapat dilakukan oleh Aneka Cahaya Pelumas adalah 

meminimalisir kelemahan-kelemahan dan memanfaatkan setiap peluang yang 

ada di pasar. Strategi yang dapat dilakukan adalah: 

Mencari pinjaman yang mampu untuk dilunasi 

Dalam hal ini, Aneka Cahaya Pelumas, harus memiliki cadangan modal untuk 

memutar kegiatan bisnisnya agar berjalan dengan baik. Cadangan modal dapat 

diperoleh dengan meminjam dari bank yang memiliki tingkat suku bunga 

pinjaman kecil dan diukur dengan tingkat kemampuan toko mengembalikan 

pinjaman tersebut. 

Membuat sistem secara komputerisasi 

Membuat sistem secara komputerisasi akan memudahkan pemilik usaha 

memantau kondisi keuangaan dan perputaran persedian barang. Sistem 

komputerisasi ini juga akan menghemat waktu dan tenaga.  
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Strategi S-T 

Strategi yang dapat dilakukan oleh usaha ini adalah menggunakan kekuatan-

kekuatan yang ada untuk menghadapi setiap ancaman yang terjadi di pasar. 

Permasalahan pada kuadran ini dapat diselesaikan melalui beberapa strategi 

yang dapat dijalankan, yaitu: 

Penetrasi kepada konsumen baru 

Aneka Cahaya Pelumas mencari konsumen baru dengan melakukan penetrasi 

yang baik ke daerah-daerah sehingga pasar toko ini menjadi lebih besar untuk 

memenagi persaingan.  

Menawarkan produk menggunakan media sosial 

Mengikuti perkembangan jaman di mana produk banyak ditawarkan dengan 

sistem daring, maka usaha ini juga sudah selayaknya belajar beradaptasi dengan 

perubahan yang ada.  Hal ini merupakan momen untuk usaha ini memulai 

melakukan perubahan dalam sistem penjualan. 

 

Strategi W-T 

Melakukan Customer Relationship Management (CRM) 

Banyak pesaing yang sudah melakukan penjualan secara online dapat dihadapi 

usaha ini dengan cara menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan. Hal ini 

akan memberikan nilai tambah dan mempertahankan pelanggan tetap setia. 

 

d. Rencana Tahapan Selanjutnya 

1. Latar Belakang Masalah 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut pada kegiatan lainnya agar usaha ini lebih tertata 

rapi ke depannya. Saat ini mitra hanya mencatat mengenai pemasukan dan 

pengeluaran secara manual, sehingga ketika ingin mengetahui sisa persediaan 

yang ada akan memerlukan waktu untuk mendapatkan data tersebut. 

Pencatatan secara komputasi memudahkan mitra untuk mengetahui berapa 

banyak barang yang keluar dan yang diperlukan untuk pemesanan kembali 

sehingga efek over ataupun kekurangan pada salah satu barang tidak terjadi. 
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Hal lain yang juga harus diperhatikan adalah mengenai tagihan piutang yang 

diberikan kepada pelanggan. Keluhan yang disampaikan mitra adalah kelalaian 

dalam hal penagihan piutang dan ketidakmauan pelanggan membayar 

kewajibannya, dampak akan hal ini adalah perputaran arus kasnya terhambat. 

Arus kas dibutuhkan agar pengoperasian usaha dapat berjalan lancar.   

 

2. Permasalahan Mitra 

Model kajian selanjutnya berdasarkan latar belakang yang dialami mitra 

adalah: 

a. Bagaimana membuat pembukuan secara komputasi? 

b. Bagaimana penggelolaan laporan keuangan yang baik? 

c. Bagaimana pengelolaan persediaan barang agar keuangan toko lancar? 

d. Bagaimana sistem penagihan piutang agar arus kas toko lancar? 

 

3. Tujuan Kegiatan 

a. Mitra memahami pembukuan secara komputasi  

b. Mitra memahami pengelolaan keuangan dengan baik untuk mempermudah 

pelaporan dan analisis keuangan. 

c. Mitra mengetahui mengenai perputaran persediaan. 

d. Mitra memahami mengenai arus kas yang sehat untuk memperlancar 

kegiatan usaha  

 

4. Luaran Hasil Kegiatan 

Melalui kegiatan ini, diharapkan selanjutnya mitra dapat terus bertahan dan 

terus melakukan pengembangan usaha di masa depan. Luaran yang dapat 

diusulkan untuk kegiatan PKM selanjutnya adalah: 

a. Membuat pembukuan secara komputasi 

b. Membuat laporan keuangan 

c. Memahami mengeni arus kas perusahaan agar tetap lancar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aneka Cahaya pelumas merupakan toko oli yang memenuhi wilayah Bekasi 

dan sekitarnya 

2. Toko ini masih dikelola secara tradisional berdasarkan manajemen keluarga.  

3. Aneka Cahaya Pelumas belum menerapkan strategi bisnis melalui 

pendekatan SWOT 

 

 b. Saran 

1. Mengembangkan pasar (market development) 

Meningkatkan penjualan dengan cara mencari pasar baru yang masih terbuka 

luas di daerah. Strategi yang dapat digunakan: 

a) Menghubungi toko-toko di luar daerah untuk menjadi pelanggan dengan 

menawarkan produk perusahaan. 

b) Mendatangi toko-toko di luar daerah untuk menawarkan produk Aneka 

Cahaya Pelumas.. 

2. Membuat website  

Menyewa jasa pembuatan website untuk lebih mempromosikan usaha toko 

dan agar lebih dikenal. 

3. Menjaga hubungan yang baik dengan konsumen 

Secara terus menerus menjalin hubungan yang baik dengan konsumen yang 

ada agar mereka merasa terpuaskan sehingga tercipta loyalitas pelanggan. 
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ABSTRAK 

 

Penentuan strategi bisnis perlu dilakukan oleh usaha ini mengingat tingkat 

persaingan yang tinggi membawa dampak pada penjualan maka melalui penentuan 

strategi bisnis ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan bahkan memenangi 

persaingan. Penentuan strategi bisnis ini menganalisis pendekatan indikator 

eksternal dan internal yang dilanjutkan menggunakan analisis SWOT. Dengan 

memahami kelebihan, kelemahan, peluang serta ancaman, usaha ini dapat 

menentukan langkah yang paling efektif dalam pencapaian tujuan, menyelidiki 

masalah yang ditemui dan menemukan solusi.   

 

Program PKM ini berupa penetapan indikator internal dan eksternal untuk 

penentuan strategi bisnis pada Aneka Cahaya Pelumas, dimana usaha ini 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang tepat ke konsumen. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan masukan kepada usaha ini 

untuk senantiasa memperhatikan apa yang menjadi keinginan pelanggan. 

Keinginan pelanggan salah satunya diperoleh melalui penentuan strategi bisnis. 

Melalui strategi bisnis yang tepat maka pada akhirnya dapat meningkatkan 

penjualan bahkan memenangi persaingan. Universitas Tarumanagara sebagai 

kampus entrepreneur yang membantu penyediaan dana demi terselenggaranya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

Kata Kunci: indikator internal, indikator eksternal, SWOT 
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1.  PENDAHULUAN 

UMKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan 

hasil-hasil pembangunan. Peranan UMKM yang sangat besar dalam 

mendukung ketahanan perekonomian, karena UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) merupakan bagian terpenting yang sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian di Indonesia. Perusahaan-perusahaan besar yang diharapkan 

mampu bertahan pada kondisi new normal ini, ternyata malah sebaliknya. 

Banyak perusahaan besar yang gagal bahkan ada yang sampai gulung tikar 

pada kondisi tersebut. Justru, UMKM yang dapat bertahan daripada 

perusahaan lain yang mempunyai skala besar. UMKM dapat bertahan karena 

UMKM lebih memanfaatkan sumber daya lokal yang dapat diandalkan untuk 

mendukung ketahanan ekonomi. Melihat kondisi yang seperti ini, menuntut 

organisasi untuk tetap terus mengeksplorasi dan memanfaatkan peluang 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif mereka yang dapat berguna 

untuk memastikan penciptaan kekayaan mereka melalui organisasi 

pembelajaran, kreativitas, dan inovasi. Keberadaan usaha kecil dan 

menengah (UKM) dapat dikatakan sebagai pendorong majunya 

perekonomian suatu negara. Di saat krisis ekonomi melanda pada tahun 1998, 

banyak kegiatan usaha yang harus gulung tikar dengan meninggalkan beban 

pengangguran yang tidak sedikit jumlahnya. Di sisi lain, usaha kecil dan 

menengah yang tumbuh di tengah masyarakat justru menunjukkan daya tahan 

yang lebih tinggi karena mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar 

yang berubah-ubah. Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu bagian 

penting dari perekonomian suatu negara. Memunculkan wirausahawan baru 

di setiap daerah dirasa penting, selain dapat memajukan ekonomi suatu 

negara, tentunya juga dapat mengurangi tingkat pengangguran.    

Persaingan yang ketat, perubahan, dan ketidakpastian lingkungan yang 

dihadapi oleh perusahaan telah membuat organisasi merangkul inovasi 

(Ferrel and Harline, 2013). Karena inovasi dianggap sebagai suatu hal yang 

penting untuk kesuksesan organisasi. Jika pemimpin perusahaan tidak 

memperhatikan atau bahkan kurangnya orientasi belajar dan inovasi maka 

dapat menghambat pengambilan keputusan terhadap keberlangsungan 

perusahaan, sehingga tidak dapat mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Kotler & Amstrong, 2013). Hal ini juga akan berdampak pada kinerja dan 

juga pertumbuhan perusahaan. Kokohnya fundamental perekonomian yang 

didorong oleh program pemerintah terbukti membuat UMKM mampu 

bertahan dan menjadi penggerak ekonomi, terutama setelah krisis ekonomi. 

akan tetapi, UMKM juga dianalisis menghadapi banyak masalah. Pandangan 

yang telah disampaikan sebelumnya didukung oleh Sulistyastuti (2014) yang 

mengungkapkan bahwa di negara-negara maju maupun di negara-negara 

berkembang, UMKM memiliki peranan penting dalam perekonomian 

nasional negara tersebut. Oleh sebab itu, keberadaan UMKM sangat 

dibutuhkan di suatu negara. UMKM seringkali dikaitkan dengan upaya 

pemerintah untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi maupun sosial 

seperti: pengangguran, kemiskinan, dan masih belum optimalnya pemerataan 

pendapatan. Menurut UU No. 20 tahun 2008 tentang UMKM, suatu usaha 
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digolongkan sebagai usaha mikro, usaha kecil, dan usaha besar dapat dilihat 

dari total aset atau total omzet usaha. 

Berdasarkan kondisi persaingan yang ketat ini maka diperlukan langkah-

langkah strategi yang tepat bagi usaha ini. Mengingat kondisi pandemi ini 

mengharuskan setiap perusahaan melakukan efisiensi, mau tidak mau tiap 

perusahaan harus merancang strateginya untuk dapat bertahan hidup bahkan 

memenangi persainagan. Kunci dari semua ini adalah kita mampu 

menganalisis sisi internal dan eksternal perusahaan, untuk itu dilakukan 

perencanaan strategis yang matang. 

Perencanaan strategis (strategic planner) suatu perusahaan harus 

menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman) pada kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan 

analisis situasi atau popular disebut Analisis SWOT. Analisis SWOT adalah 

suatu bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara 

sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (Strengths) dan kelemahan-

kelemahan (Weaknesses) suatu organisasi dan kesempatan-kesempatan 

(Opportunities) serta ancaman-ancaman (Threats) dari lingkungan untuk 

merumuskan strategi organisasi. Analisis ini memandu untuk 

mengidentifikasi positif dan negatif di dalam lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal. Dari analisis seluruh faktor internal dan eksternal dapat 

dihasilkan empat macam strategi organisasi dengan karakteristiknya masing-

masing (Rangkuti, 2016). Dari analisa tersebut potensi dari suatu institusi 

untuk bisa maju dan berkembang dipengaruhi oleh bagaimana institusi 

memanfaatkan pengaruh dari luar sebagai kekuatan tambahan serta pengaruh 

lokal dari dalam yang bisa lebih dimaksimalkan (Budiawan, et al 2015). 

Manfaatnya bagi perusahaan sendiri adalah sebagai strategi penentu masa 

depan dalam keberlangsungan bisnisnya. Bagaimana sebuah perusahaan 

menjalankan strategi misinya untuk mencapai tujuan (visi) perusahaan 

(Aaker, 2017). Juga dapat digunakan oleh stakeholder untuk mengetahui 

kondisi faktor internal dan eksternal dari perusahaannya. Pengembangan 

proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis 

atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut. Analisis SWOT 

dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang 

mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerapkannya dalam gambar 

matrik SWOT, di mana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) 

mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) 

yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang 

mencegah keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, 

selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman 

(threats) yang ada, dan terakhir adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan 

(weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau 

menciptakan sebuah ancaman baru. 

Tujuan kegiatan PKM ini memberikan penentuan strategi bisnis Aneka 

Cahaya Pelumas di Jakarta berdasarkan kondisi yang ada. Dengan strategi 

yang tepat dan sesuai dengan kondisi pasar yang ada maka dapat meningkatkan 

penjualan yang pada akhirnya dapat memenangi persaingan usaha.  
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2.  METODE PELAKSANAAN PKM 

Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

a. Menganalisis faktor internal  

Faktor internal ini meliputi pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, 

operasional. Solusi yang ditawarkan adalah membuat indikator yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan berdasarkan kondisi internal 

yang ada. Analisa lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui tingkat 

daya saing perusahaan berdasarkan kondisi internal perusahaan berdasarkan 

kondisi internal perusahaan. Faktor internal perusahaan sepenuhnya dapat 

dikendalikan sehingga kelemahan yang diketahuinya dapat diperbaiki.  

b. Menganalisis faktor eksternal  

Faktor ekstenal ini meliputi konsumen, pesaing, pemerintah, pemasok, sosio 

ekonomi, dan teknologi. Solusi yang ditawarkan adalah membuat indikator 

yang menjadi peluang dan ancaman perusahaan berdasarkan kondisi 

eksternal yang ada. Analisis lingkungan eksternal mencakup pemahaman 

berbagai faktor di luar perusahaan yang mengarah pada munculnya 

kesempatan bisnis/ bahkan ancaman bagi perusahaan. Di dalam analisis 

lingkungan eksternal berupaya memilah permasalahan global yang dihadapi 

perusahaan dalam bentuk, fungsi dan keterkaitan antar bagian.  

c. Analisis SWOT 

Melalui analisa SWOT dapat menjadi bahan untuk membuat perencanaan 

strategis dan mencapai tujuan perusahaan secara lebih sistematis. Analisis 

SWOT sangat penting untuk dilakukan, yaitu sebagai kerangka untuk 

menganalisis apa yang dimiliki dan tidak dimiliki perusahaan. Analisis ini 

bukan hanya penting untuk membangun sebuah bisnis saja, namun sangat 

penting untuk keberlangsungan bisnis. Analisis yang diterapkan dengan 

baik dan dijalankan dengan benar dalam sebuah perusahaan akan sangat 

membantu untuk melihat sisi-sisi perusahaan yang selama ini tidak 

terlihat. Tanpa melakukan analisis bisa jadi bisnis yang dibangun tidak 

berjalan secara efisien dan efektif. 

 

 

3.  HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

a. Profil Usaha 

Nama  : Aneka Cahaya Pelumas 

Wilayah : Jl. Raya Bekasi KM 23 

Kecamatan  : Kranji 

Propinsi : Jawa Barat 

Jam buka : 08.00 – 17.00 (Hari Senin- Sabtu) 

 

Aneka Cahaya Pelumas merupakan usaha oli yang mendistribusikan 

produknya di wilayah Bekasi dan sekitarnya. Usaha ini beroperasi sejak 

tahun 2014 yang dikelola oleh Bapak Andry dengan dibantu 4 orang 

karyawannya. Usaha ini berada di Jalan Raya Bekasi KM 23 Bekasi Barat. 

Produk yang didistribusikan adalah berbagai macam merek oli, antara lain 

Shell, Castrol, Federal, Evalube, dll.  
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Usaha penjualan oli  ini terbilang cukup tinggi mengingat produk oli 

merupakan “makanan” bagi kendaraan bermotor. Usaha ini melayani 

konsumen mulai pukul 08.00 sampai dengan 17.00.  

 

b. Membuat indikator faktor internal 

Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui tingkat daya saing 

usaha toko  ini berdasarkan kondisi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Faktor internal perusahaan sepenuhnya dapat dikendalikan sehingga kelemahan 

yang diketahuinya dapat diperbaiki. Aspek internal meliputi pemasaran, 

keuangan, sumber daya manusia, operasional. Dari hasil wawancara dan 

pengamatan yang dilakukan, berikut ini adalah daftar indikator faktor internal 

yang mencerminkan kekuatan dan kelemahan Aneka Cahaya Pelumas tersebut. 

 

Kekuatan (Strength) 

• Memiliki beberapa merek dari produk yang dijual 

• Harga yang kompetitif 

• Tidak ada hambatan dalam distribusi produk  

 

Kelemahan (Weakness) 

• Keterbatasan atas modal karena merupakan usaha keluarga. 

• Penataan barang yang tidak rapi 

• Masih menggunakan manual system dalam sistem pelaporan keuangan  

 

c. Membuat indikator faktor eksternal 

 Analisis lingkungan eksternal mencakup pemahaman berbagai faktor di luar 

perusahaan yang mengarah pada munculnya kesempatan bisnis/bahkan ancaman 

bagi perusahaan. Aspek eksternal meliputi pesaing, supplier/pemasok, 

pemerintah, dan konsumen. Dari hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan, berikut ini adalah daftar indikator faktor eksternal yang 

mencerminkan peluang dan ancaman Aneka Cahaya Pelumas tersebut. 

 

Peluang (Opportunities) 

• Pasar di daerah yang masih terbuka luas.  

• Hubungan yang baik dengan pemasok 

• Peraturan Pemerintah yang mendukung usaha UMKM 

• Memiliki pelayanan yang baik kepada konsumen 

 

Ancaman (Threats) 

• Menurunnya daya beli masyarakat akibat pandemic covid-19 

• Pesaing yang sudah lebih dahulu menggunkan sistem penjualan online. 

• Adanya ancaman dari pendatang baru  
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d. Analisis SWOT 

Matriks SWOT  
Kekuatan 

(Strength) 

Kelemahan 

(Weakness)  
• Memiliki beberapa 

merek produk  

• Harga yang 

kompetitif 

• Distribusi produk 

lancar  

  

• Keterbatasan 

atas modal  

• Penataan barang 

yang tidak rapi 

• Masih 

menggunakan 

manual system 

Peluang 

(Opportunities) 

 

  

• Pasar masih 

terbuka luas.  

• Hubungan baik 

dengan pemasok 

• PP mendukung 

UMKM 

• Pelayanan baik 

kepada 

konsumen 

  

Strategi S-O 

• Mengembangkan 

pasar (market 

development) 

• Membuat website  

• Menjaga 

hubungan baik 

dengan konsumen 

Strategi W-O 

• Mencari 

pinjaman yang 

mampu untuk 

dilunasi 

• Membuat 

sistem secara 

komputerisasi  

Ancaman 

(Threats)  

e. Menurunnya 

daya beli 

masyarakat  

f. Pesaing 

menggunkan 

sistem 

penjualan 

online. 

g. Ancaman 

pendatang baru 

Strategi S-T 

• Penetrasi kepada 

konsumen baru 

• Menawarkan 

produk melalui 

media sosial.  

Strategi W-T 

• Melakukan 

Customer 

Relationship 

Managenent 

Gambar 3: Tabel analisis SWOT 

 

Strategi S-O 

Strategi yang dapat dilakukan oleh Aneka Cahaya Pelumas ini adalah 

menggunakan kekuatan-kekuatan yang ada untuk memanfaatkan setiap peluang 

yang ada di pasar. Strategi yang dapat dilakukan adalah: 

Mengembangkan pasar (market development) 

Meningkatkan penjualan dengan cara mencari pasar baru yang masih terbuka 

luas di daerah. Strategi yang dapat digunakan: 

4. Menghubungi toko-toko di luar daerah untuk menjadi pelanggan dengan 

menawarkan produk perusahaan. 

5. Mendatangi toko-toko di luar daerah untuk menawarkan produk Aneka 

Cahaya Pelumas.. 

Membuat website  

Menyewa jasa pembuatan website untuk lebih mempromosikan usaha toko dan 

agar lebih dikenal..   
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Menjaga hubungan yang baik dengan konsumen 

Secara terus menerus menjalin hubungan yang baik dengan konsumen yang ada 

agar mereka merasa terpuaskan sehingga tercipta loyalitas pelanggan. 

 

Strategi W-O 

Strategi yang dapat dilakukan oleh Aneka Cahaya Pelumas adalah 

meminimalisir kelemahan-kelemahan dan memanfaatkan setiap peluang yang 

ada di pasar. Strategi yang dapat dilakukan adalah: 

Mencari pinjaman yang mampu untuk dilunasi 

Dalam hal ini, Aneka Cahaya Pelumas, harus memiliki cadangan modal untuk 

memutar kegiatan bisnisnya agar berjalan dengan baik. Cadangan modal dapat 

diperoleh dengan meminjam dari bank yang memiliki tingkat suku bunga 

pinjaman kecil dan diukur dengan tingkat kemampuan toko mengembalikan 

pinjaman tersebut. 

Membuat sistem secara komputerisasi 

Membuat sistem secara komputerisasi akan memudahkan pemilik usaha 

memantau kondisi keuangaan dan perputaran persedian barang. Sistem 

komputerisasi ini juga akan menghemat waktu dan tenaga.  

 

Strategi S-T 

Strategi yang dapat dilakukan oleh usaha ini adalah menggunakan kekuatan-

kekuatan yang ada untuk menghadapi setiap ancaman yang terjadi di pasar. 

Permasalahan pada kuadran ini dapat diselesaikan melalui beberapa strategi 

yang dapat dijalankan, yaitu: 

Penetrasi kepada konsumen baru 

Aneka Cahaya Pelumas mencari konsumen baru dengan melakukan penetrasi 

yang baik ke daerah-daerah sehingga pasar toko ini menjadi lebih besar untuk 

memenagi persaingan.  

Menawarkan produk menggunakan media sosial 

Mengikuti perkembangan jaman di mana produk banyak ditawarkan dengan 

sistem daring, maka usaha ini juga sudah selayaknya belajar beradaptasi dengan 

perubahan yang ada.  Hal ini merupakan momen untuk usaha ini memulai 

melakukan perubahan dalam sistem penjualan. 

 

Strategi W-T 

Melakukan Customer Relationship Management (CRM) 

Banyak pesaing yang sudah melakukan penjualan secara online dapat dihadapi 

usaha ini dengan cara menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan. Hal ini 

akan memberikan nilai tambah dan mempertahankan pelanggan tetap setia. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

a.  Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1) Aneka Cahaya pelumas merupakan toko oli yang memenuhi wilayah 

Bekasi dan sekitarnya 

2) Toko ini masih dikelola secara tradisional berdasarkan manajemen 

keluarga.  
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3) Aneka Cahaya Pelumas belum menerapkan strategi bisnis melalui 

pendekatan SWOT 

 

 b. Saran 

1.  Mengembangkan pasar (market development) 

Meningkatkan penjualan dengan cara mencari pasar baru yang masih 

terbuka luas di daerah. Strategi yang dapat digunakan: 

a) Menghubungi toko-toko di luar daerah untuk menjadi pelanggan dengan 

menawarkan produk perusahaan. 

b) Mendatangi toko-toko di luar daerah untuk menawarkan produk Aneka 

Cahaya Pelumas. 

2.  Membuat website  

Menyewa jasa pembuatan website untuk lebih mempromosikan usaha toko 

dan agar lebih dikenal. 

3.  Menjaga hubungan yang baik dengan konsumen 

Secara terus menerus menjalin hubungan yang baik dengan konsumen 

yang ada agar mereka merasa terpuaskan sehingga tercipta loyalitas 

pelanggan. 
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Kedua melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, mengumpulkan 
laporan akhir, logbook, laporan pertanggungjawaban keuangan dan 
luaran/draf luaran. 

(5). Rincian biaya pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) 
terlampir dalam Lampiran Rencana dan Rekapitulasi Penggunaan Biaya 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam perjanjian ini. 
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(1). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan 
oleh Pihak Kedua sesuai dengan proposal yang telah disetujui dan 
mendapatkan pembiayaan dari Pihak Pertama. 

(2).  Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dalam Periode I, terhitung sejak 
Agustus - Desember Tahun 2021 
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(1).   Pihak Pertama mengadakan kegiatan monitoring dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh Pihak Kedua. 

(2).  Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi 
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama. 

(3).  Sebelum pelaksanaan monitoring dan evaluasi, Pihak Kedua wajib 
mengisi lembar monitoring dan evaluasi serta melampirkan laporan 
kemajuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan logbook. 

(4).  Laporan Kemajuan disusun oleh Pihak Kedua sesuai dengan Panduan 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah ditetapkan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

(5). Lembar monitoring dan evaluasi, laporan kemajuan dan logbook 
diserahkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan. 
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(1).  Pihak Kedua wajib mengumpulkan Laporan Akhir, Logbook, Laporan 
Pertanggungjawaban Keuangan, dan luaran/draf luaran. 

(2). Laporan Akhir disusun oleh Pihak Kedua sesuai dengan Panduan 
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(4). Laporan Pertanggungjawaban yang dikumpulkan Pihak Kedua memuat 
secara rinci penggunaan biaya pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yang disertai dengan bukti-bukti. 

(5). Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat yang dikumpulkan kepada 
Pihak Kedua berupa luaran wajib dan luaran tambahan. 

(6). Luaran wajib hasil Pengabdian Kepada Masyarakat berupa artikel 
ilmiah yang dipublikasikan di Serina Untar, jurnal ber-ISSN atau 
prosiding nasional/internasional. 

(7). Selain luaran wajib sebagaimana disebutkan pada ayat (6) di atas, 
Pihak Kedua wajib membuat poster untuk kegiatan Research Week. 

(8). Draft luaran wajib dibawa pada saat dilaksanakan Monitoring dan 
Evaluasi (Monev) PKM. 

(9). Batas waktu pengumpulan Laporan Akhir, Logbook, Laporan 
Pertanggungjawaban Keuangan, dan luaran adalah Desember 2021 



 
Pasal 6 

(1).  Apabila Pihak Kedua tidak mengumpulkan Laporan Akhir, Logbook, 
Laporan Pertanggungjawaban Keuangan, dan Luaran sesuai dengan 
batas akhir yang disepakati, maka Pihak Pertama akan memberikan 
sanksi. 

(2). Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) proposal pengabdian 
kepada masyarakat pada periode berikutnya tidak akan diproses untuk 
mendapatkan pendanaan pembiayaan oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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(2). Dalam hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
tercapai, keputusan diserahkan kepada Pimpinan Universitas 
Tarumanagara. 

(3). Keputusan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini bersifat final dan 
mengikat. 
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rangka 3 (tiga), yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang 
sama. 
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RINGKASAN 

 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia merupakan bencana yang tidak 

pernah diduga sebelumnya. Kondisi bencana ini terjadi hampir di seluruh dunia 

yang membawa dampak besar bagi perekonomian. Provinsi DKI Jakarta sebagai 

ibukota negara telah menjadi episentrum atau pusat bagi penyebaran virus tersebut. 

Kondisi perekonomian masyarakat sekarang ini menuntut tiap orang untuk 

“bertahan hidup”. Pengabdian masyarakat ini telah menghadirkan suatu kegiatan 

pelatihan kewirausahaan bagi karyawan PT Mandiri Utama Ruslim yang terdampak 

akan kondisi pandemik ini agar mereka mempersiapkan diri untuk memulai 

usahanya. Kegiatan dilakukan berupa webinar tentang kewirausahaan untuk 

mempersiapkan para karyawan dalam situasi pandemi COVID-19.  

 

Program PKM ini berupa Pelatihan kewirausahaan dalam Era New Normal dengan 

kepada karyawan PT Mandiri Utama Ruslim di Tangerang. Universitas 

Tarumanagara sebagai kampus entrepreneur yang membantu penyediaan dana 

demi terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan, wirausaha, pandemik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi  

Pemberlakukan kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial di  wilayah 

DKI Jakarta, memberikan dampak berupa melemahnya roda  perekonomian  

khususnya di  tingkat  keluarga  pada  lapisan  masyarakat kecil  dan menengah. 

Atas kondisi tersebut, maka diperlukan upaya untuk  memulihkan kondisi  

ekonomi  keluarga  bilamana  pandemi COVID-19 ini berakhir. Implementasi 

program kegiatan untuk memecahkan masalah,  adalah pemberian pengetahuan 

dan perkembangan bisnis secara online, analisis tentang pertumbuhan 

pengguna  internet  dan  pengguna  smartphone   sehingga para peserta mampu 

menjadi praktisi technopreneur. Menurut Mopangga (2015), technopreneur   

adalah entrepreneur zaman baru yang berminat pada teknologi, kreatif,  

inovatif,  dinamis,  berani berbeda  serta mengambil  jalur  yang  belum 

dieksplorasi  dan sangat  bersemangat  dengan pekerjaannya. Menurut Marti’ah 

(2017), terdapat perbedaan antara entrepreneurship biasa dan 

technopreneurship (technology entrepreneurship). Technology 

entrepreneurship  fokus pada teknologi yang berfungsi sesuai kebutuhan  target 

pelanggan dan teknologi tersebut dapat dijual dengan mendapatkan   

keuntungan (profit). Entrepreneurship umumnya berhubungan dengan   bagian   

yang   kedua, yakni  menjual  dengan  mendapatkan  profit. Dampak  positif  

dari  hadirnya  media sosial adalah kemudahan interaksi, memperluas  

hubungan  relasi,  tidak  adanya lagi batasan ruang dan waktu, serta penyebaran  

informasi  yang  cepat. Kewirausahaan memiliki peran penting dalam 

memajukan perekonomian suatu negara, sehingga diharapkan setiap warga 

negara harus memiliki niat untuk berwirausaha. Proses kewirausahaan 

menuntut kemauan untuk mengambil risiko dengan penuh perhitungan 

sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan yang 

diharapkan. Untuk mengembangkan usaha baru, penting untuk mamahami 

tentang apa yang membuat seseorang menjadi wirausaha.  

Hal ini disebabkan fakta bahwa kewirausahaan merupakan proses kompleks 
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yang melibatkan kognisi kewirausahaan dan tindakan kewirausahaan. 

Kewirausahaan juga merupakan perilaku yang disengaja dan terencana. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut niat berwirausaha pada kaum 

muda. 

Menurut Ajzen (2020) kewirausahaan sebagai persepsi pribadi terhadap 

nilai, manfaat dan kesukaan dari kewirausahaan yang mempengaruhi niat 

mereka untuk memasuki area bisnis baru. Seorag  individu memiliki sikap 

yang berbeda dalam menghadapi sesuatu. Penelitian telah menemukan bahwa 

sikap wirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor secara internal maupun 

eksternal yang membentuk perilaku. Sikap kewirausahaan tersebut dapat 

mendorong seseorang untuk menjadi wirausahawan (Shirokova dkk., 2017). 

Pengalaman kewirausahaan, fasilitator, dan orang yang berpengaruh juga 

dapat berpengaruh pada proses berwirausaha yang dapat dimanfaatkan dalam 

diri orang tersebut. 

Salah satu permasalahan utama yang ada di Indonesia pada saat ini 

adalah pengangguran. Apalagi dengan munculnya wabah covid-19 membuat 

banyak masyarakat yang di PHK oleh perusahaannya. Pandemi covid-19 

membuat ekonomi  terpuruk sepanjang 2020. Meski digadang-gadang 

membaik di tahun 2021 ini, namun sejumlah tantangan masih akan terus 

membayangi pemulihan ekonomi Indonesia. Adapun berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran per Agustus 2020 

mengalami peningkatan sebanyak 2,67 juta orang. Dengan demikian, jumlah 

angkatan kerja di Indonesia yang menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang. 

Oleh karena itu, kita dituntut untuk tidak terlalu mengandalkan pekerjaan dari 

orang lain. Maka dari itu, menciptakan lapangan pekerjaan sendiri merupakan 

ide yang baik dan efektif, sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang ada dan 

dapat meningkatkan roda perekonomian yang akhirnya dapat menurunkan 

tingkat pengangguran di Indonesia. Berbicara mengenai menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri, maka kata berwirausaha tentu muncul di benak 

kita. Wirausaha memiliki peran penting dalam negara guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 

Wirausahawan berperan baik secara eksternal ataupun internal. Secara 

https://kumparan.com/topic/ekonomi
https://kumparan.com/topic/2021
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eksternal, wirausahawan berperan sebagai penyedia lapangan pekerjaan untuk 

para pencari kerja. Dengan terserapnya tenaga kerja oleh kesempatan kerja 

yang ada, yang telah disediakan wairausaha, tingkat pengangguran secara 

nasional akan menjadi lebih berkurang. Dan secara internal, wirausahawan 

mengurangi tingkat ketergantungan kepada orang lain, dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan daya beli. 

Kewirausahaan dapat mengatasi berbagai masalah perkenomian di 

Indonesia. Kewirausahaan memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Rasio kewirausahaan di Indonesia 

berada di nilai 3.47% per tahun 2020. Nilai tersebut masih terbilang cukup 

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya dimana Singapura sudah 

mencapai nilai 8.47%, Thailand 4.26%, dan Malaysia dengan nilai 4.74%. 

Kurangnya wirausaha di Indonesia dapat menjadi suatu kelemahan untuk 

perekonomian di Indonesia, karena wirausaha dapat memberikan kontribusi 

yang sangat besar bagi perekonomian dan kesejahteraan suatu negara dengan 

cara meningkatkan lapangan pekerjaan, meningkatkan pemerataan pendapatan, 

serta memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk meningkatkan produktivitas 

negara. Namun, untuk kesuksesan dari suatu wirausaha dibutuhkan pemikiran 

yang kreatif. Wirausahaan yang kreatif adalah individu yang memiliki pola 

pikir wirausaha dalam menanggapi pemicu tindakan wirausaha sendiri. 

Tindakan wirausaha dibagi menjadi dua, yaitu ekstrinsik dan intrinsik. 

Tindakan ekstrinsik adalah suatu tindakan yang konstekstual dan didorong oleh 

bisnis, sedangkan tindakan intrinsik adalah tindakan yang melibatkan 

keinginan internal untuk menciptakan suatu rasa pencapaian pribadi (Tseng & 

Chen, 2021).  

Pengetahuan mengenai kewirausahaan sangatlah penting untuk memulai 

suatu wirausaha. Oleh karena itu, diadakan pembelajaran tentang 

kewirausahaan menjadi sesuatu hal yang wajib diberikan di perguruan tinggi 

kepada mahasiswa. Memiliki pengetahuan yang luas mengenai kewirausahaan 

dapat mempengaruhi pandangannya tentang kewirausahaan itu sendiri. 

Seorang wirausaha harus memiliki pengetahuan khusus terkait dengan bisnis 

yang akan dijalankan. Wirausahawan harus mengetahui seluk-beluk produk 
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atau dinamika market tertentu. Kurangnya pengetahuan akan membuat 

keputusan yang buruk dalam menjalankan usahanya. Selain pengetahuan 

mengenai kewirausahaan, tanpa adanya motivasi tidak akan menghasilkan 

apapun untuk berjalannya suatu kewirausahaan. Motivasi merupakan suatu 

dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu, termasuk 

dorongan dalam berwirausaha. Motivasi juga merupakan salah satu faktor 

penting dalam mendorong keberanian seseorang untuk menjalankan aktivitas 

kewirausahannya. Motivasi sangat dibutuhkan dalam kewirausahaan agar 

dapat mengidentifikasi peluang usaha yang kemudian dapat dimanfaatkan 

untuk menciptakan peluang kerja baru. 

Seorang wirausahawan harus berani tampil beda, dalam artian berkualitas 

dan menyiapkan aktornya, kini peran kuncinya ada pada dirinya sendiri, 

sebelum melangkah, peran kunci tersebut harus diperkuat terlebih dahulu, 

seperti orientasi pada kewirausahaan. Hal ini tentu bukan sesutau yang mudah, 

perlu adanya pengetahuan tentang kewirausahaan itu sendiri yang digunakan 

sebagai dasar untuk berwirausaha. 

Pelatihan kewirausahaan ini sekiranya dapat membantu masyarakat 

mengahadapi new normal. Masyarakat dalam hal ini adalah karyawan PT 

Mandiri Utama Ruslim, yang diharapkan mampu memiliki jiwa wirausaha 

untuk menghadapi kondisi ini agar mereka dapat “bertahan hidup” pada era 

new normal ini. 

 

B.  Permasalahan Mitra 

 Praktik menjalani wirausaha bagi sebagian orang dapat merupakan bakat 

sejak lahir, namun ada juga yang menjalanakan praktik kewirausahaan sebagai 

akibat kebutuhan ekonomi. Kedua alasan tersebut dapat terjadi pada sebagian 

besar masyarakat ketika mereka memutuskan untuk berwirausaha. Terdapat 

jenis usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat, mulai dari produk makanan, 

minuman, dan lain-lain. Prioritas permasalahan yang akan diselesaikan pada 

bagian ini adalah menyangkut bagaimana para karyawan mampu 

mengimplementasikan jiwa wirausaha dalam kehidupannya yang dapat 

digunakan sebagai dasar memulai usahanya di era new normal ini. Jiwa 
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wirausaha ini diawali melalui pelatihan kewirausahaan terhadap karyawan PT 

Mandiri Utama Ruslim di Tangerang. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

A. Solusi Permasalahan 

Kondisi new normal sekarang ini menuntut tiap individu “bertahan hidup” 

ada banyak individu yang mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) sebagai 

akibat perusahaan mengalami kerugian terus menerus sehingga perusahaan 

merumahkan karyawannya. Individu/karyawan wajib berpikir bagaimana 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam kondisi ini. Apabila individu 

mengajukan lamaran pekerjaan ke perusahaan lain maka tidak ada jaminan 

mereka akan diterima mengingat kondisi perusahaan yang kurang baik. Salah 

satu langkah yang dapat dilakukan oleh individu adalah berwirausaha. 

Kewirausahaan merupakan proses mengidentifikasi, mengembangkaan, dan 

membawa visi ke dalam kehidupan tiap individu. Visi tersebut bisa berupa ide 

inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir 

dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi 

risiko atau ketidakpastian. Seperti kita tahu kewirausahaan berasal dari kata 

dasar wirausaha dan wirausaha terdiri dari 2  kata yaitu, wira yang berarti 

kesatria, pahlawan, pejuang, unggul, gagah berani, sedangkan satu lagi adalah 

kata usaha yang berarti bekerja, melakukan sesuatu. Dengan demikian 

pengertian dari wirausaha ditinjau dari segi arti kata adalah orang tangguh yang 

melakukan sesuatu. Tetapi kalau definisi kewirausahaan yang lebih detail disini 

akan kita ambil dari beberapa sumber. 

 Perilaku kewirausahaan memperlihatkan kemampuan pengusaha untuk 

melihat ke depan, berfikir dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari 

berbagai alternatif masalah dan pemecahannya masih kurang. Wirausaha dalam 

aspek orientasi prestasi dan komitmen dengan pihak lain masih kurang baik, hal 

ini ditunjukkan dari tidak munculnya kemauan untuk mengembangkan produk 

baru serta ketergantungan pada pihak-pihak yang berkepentingan termasuk 

pemerintah. Menurut Qamariyah dan Dalimunthe (2015), wirausaha sudah 

memiliki sikap proaktif dan inisiatif yang bagus dalam mengembangkan usaha. 

Pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi, kemandirian pribadi mempunyai 
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daya dukung secara signifikan terhadap kemandirian usaha. Ketidakmampuan 

dalam persaingan serta rendahnya tingkat pengelolaan perilaku kewirausahaan 

merupakan tantangan bagi wirausahawan untuk mampu tumbuh dan 

berkembang menuju kemandirian usaha. Pada sisi lain diperlukan adanya 

pertumbuhan usaha yang didasari pada nilai-nilai kewirausahaan dan jiwa 

kewirausahaan dengan harapan mampu membentuk perilaku wirausaha dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu perlu adanya 

strategi pemberdayaan wirausaha menuju kemandirian usaha dengan pendekatan 

jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan dan perilaku kewirausahaan.  

Menurut Frederick et al., (2016), nilai-nilai kewirausahaan merupakan 

prasyarat yang berhubungan dengan perilaku kewirausahaan. Nilai-nilai tersebut 

terdiri atas kreativitas, pengambilan risiko, inovasi, berorientasi prestasi, ambisi, 

dan kemerdekaan (Boohene et al., 2018). Nilai dalam menjalankan bisnis 

mengandung unsur pertimbangan yang mengembangkan gagasan-gagasan 

seorang pribadi atau sosial, maka lebih dipilih dibanding dengan bentuk perilaku 

atau bentuk akhir keberadaan perlawanan atau kebaikan. Nilai menjadi dasar 

dalam memahami sikap dan motivasi serta nilai mampu mempengaruhi persepsi 

perilaku dalam menjalankan bisnis, oleh karena itu nilai sangat penting untuk 

dipelajari dalam mengelola perilaku organisasi. Salah satu sumber yang dimiliki 

perusahaan skala kecil dan menengah adalah nilai kepribadian seseorang 

wirausaha, yaitu nilai-nilai kepribadian  yang melekat pada diri seseorang 

pemilik yang sekaligus pimpinan perusahaan.  Nilai  yang dianut dalam 

menjalankan suatu bisnis pada umumnya merupakan nilai-nilai  kewirausahaan. 

Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

dasar, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Proses kreatif 

hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kepribadian kreatif dan 

inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan, 

dengan ciri-ciri: penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, 

optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab; memiliki inisiatif, 

indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam bertindak, dan aktif; memiliki 

motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi pada hasil dan wawasan ke 

depan; memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, 
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dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak; berani mengambil risiko dengan 

penuh perhitungan. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pola pikir untuk merubah kondisi 

masyarakat ke arah yang lebih maju. Program yang telah dilaksanakan di bidang 

usaha ekonomi khususnya pada sub bidang bantuan pembangunan dan ekonomi 

masyarakat, beserta dampak program pemberdayaan tersebut terhadap 

kemandirian usaha ekonomi masyarakat miskin diharapkan mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pernyataan Kurniawati (2013), 

menekankan diperlukan adanya kerjasama yang baik antar pemerintah dan 

masyarakat dalam mewujudkan kemandirian untuk melaksanakan kegiatan 

usaha sebelum beralih ke pemberdayaan masyarakat berikutnya. Pemberdayaan 

yang dilaksanakan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi terutama pada 

produktivitas dan pendapatan masyarakat yang mendapatkan bantuan. Sifat 

kepribadian seorang wirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi 

perusahaan, sebaliknya seseorang yang tidak mempunyai nilai kewirausahaan 

terdapat pengaruh negatif terhadap kinerja usaha. Selain itu membuktikan bahwa 

sifat kepribadian seorang wirausaha mampu mempengaruhi variasi prestasi 

perusahaan. Sifat kepribadian yang tinggi seperti pengawasan internal yang 

tinggi, kesediaan menanggung risiko yang tinggi, keperluan berprestasi yang 

tinggi, selalu berusaha untuk memperbaiki diri ke arah yang lebih baik dengan 

merubah tata cara mengelola usaha.  

Secara keseluruhan target yang diharapkan dari program ini adalah 

mengikuti tahapan/langkah sebagai berikut:  

1. Memberikan pelatihan kepada para karyawan PT Mandiri Utama Ruslim 

tentang kewirausahaan. 

2. Menguraikan karakteristik/sifat dasar dari seorang wirausaha.  

Berdasarkan pentingnya pelatihan tersebut untuk para karyawan, maka target 

yang diharapkan dapat tercipta wirausaha mandiri yang dapat membantu 

perekonomian nasional. Kondisi di atas menyebabkan para dosen FEB UNTAR 

berinisiatif untuk memberikan saran untuk penciptaan produk inovatif hasil 

pemikiran mereka.  
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B.  Luaran Kegiatan PKM 

Target pengabdian kepada masyarakat/luaran kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah agar para karyawan PT Mandiri Utama Ruslim dapat 

mengimplementasikan praktik kewirausahaan di era new normal ini agar mereka 

memiliki jiwa wirausaha yang mampu berfikir kreatif dan inovatif.  

Luaran wajib berupa artikel yang akan dipublikasikan dalam seminar 

Senapenmas yang diselenggarakan oleh Universitas Tarumanagara sehingga 

dapat diperoleh beberapa saran yang berguna dalam perbaikan untuk kegiatan 

program pengabdian masyarakat selanjutnya. Sementara untuk luaran tambahan 

akan dipublikasikan pada PINTAR bidang Social Science & Humaniora. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

Secara keseluruhan terdapat empat tahapan yang dilakukan untuk penentuan 

tata letak ini, yaitu:  

1. Memberikan pelatihan dan penyuluhan mengenai konsep dasar 

kewirausahaan dan bagaimana pengaplikasiannya yang disesuaikan dengan 

karakteristik objek. Hal ini dilakukan sebagai dasar para karyawan 

memahami konsep dasar dari ilmu kewirausahaan dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Menguraikan sifat-sifat dasar dari seorang wirausaha secara terperinci dan 

disertai konsep contoh yang relevan.  

Solusi yang ditawarkan adalah membantu para karyawan dalam membentuk 

jiwa kewirausahaan, sehingga karyawan mampu berpikir kreatif dan berinovasi. 

Solusi ini sangat membantu bagi para karyawan PT Mandiri Utama Ruslim di 

masa new normal ini agar mampu bertahan dalam kondisi ini. 

 

 

B. Model yang ditawarkan 

Model yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah:  

1. Membuat draft kerangka konsep kewirausahaan berdasarkan para ahli 

yang ada.   

Pada bagian ini dilakukan pelatihan/penyuluhan mengenai pentingnya 

kewirausahaan di era new normal ini dengan menciptakan lapangan 

pekeerjaan untuk membantu para karyawan agar dapat bertahan dan 

membantu yang lain di masa ini.  

2. Menjelaskan sifat dasar dari seorang wirausaha kepada para karyawan PT 

Mandiri Utama Ruslim.   

Pada bagian ini dijelaskan mengenai sifat dasar dari seorang wirausaha 

sehingga dapat disesuaikan dengan karaketeristik dari objek dan dapat 

diterapkan ilmu tersebut dalam dunia nyata.  
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3.  Jenis Luaran  

Luaran wajib berupa artikel yang akan dipublikasikan dalam seminar 

Senapenmas yang diselenggarakan oleh Universitas Tarumanagara 

sehingga dapat diperoleh beberapa saran yang berguna dalam perbaikan 

untuk kegiatan program pengabdian masyarakat selanjutnya. Sementara 

untuk luaran tambahan akan dipublikasikan pada PINTAR bidang Social 

Science & Humaniora. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN  YANG DICAPAI 

 

A. Profil Usaha 

Nama  : PT Mandiri Utama Ruslim. 

Wilayah  : Villa Melati Mas Blok H9 no. 60 Tangerang 

Kecamatan  : Serpong Utara 

Propinsi  : Banten 

Jam buka  : 08.00 – 17.00 (Hari Senin- Sabtu) 

 

PT Mandiri Utama Ruslim merupakan sebuah UMKM yang bergerak pada 

supplier alat tulis. Perusahaan ini didirikan oleh Willyams dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan alat tulis bagi masyarakat. Perusahaan menyediakan 

berbagai macam perlengkapan yang pada umumnya di gunakan di dalam kantor 

yang meliputi produk kertas, alat tulis dan barang dagang. Semua perlengkapan 

kantor terebut merupakan beberapa perlengkapan kantor yang sangat penting 

bagi perusahaan, karena kegiatan operasional perusahaan tidak lepas dari 

perlengkapan kantor seperti pensil, pena, penggaris, buku dan lain sebagainya. 

Perlengkapan kantor yang berkualitas akan membuat karyawan yang 

menggunakan menjadi lebih terasa nyaman dan rasa nyaman ini akan membuat 

bekerja menjadi lebih fokus. Peralatan tulis, produk kertas dan barang dagang 

lainnya merupakan salah satu perlengkapan kantor yang sangat penting untuk 

menunjang kegiatan operasional sehingga Anda akan lebih nyaman pada saat 

bekerja. Usaha penjualan perusahaan mengalami penurunan yang tajam sebagai 

akibat pandemi covid-19 yang menyebabkan permintaan alat tulis menurun. 

Usaha ini melayani konsumen mulai pukul 08.00 sampai dengan 17.00 dalam 

operasionalnya. Berikut adalah contoh produk perusahaan: 

 
 

 

https://www.ralali.com/c/office-supply-hl0052
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B. Pelatihan konsep kewirausahaan 

Pada bagian ini tim memberikan pelatihan dan penyuluhan mengenai konsep 

dasar kewirausahaan dan bagaimana pengaplikasiannya yang disesuaikan 

dengan karakteristik objek. Pelatihan yang dimaksud disini adalah memaparkan 

definisi dari kewirausahaan (Menurut Scarborough, Zimmerer, dan Wilson 

(2009) wirausaha adalah seorang yang menciptakan bisnis baru dengan 

mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 

pertumbuhan yang signifikan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga sumber-

sumber daya tersebut dapat dikapitalisasikan), identifikasi dan evaluasi peluang 

(evaluasi peluang, penciptaan dan jangka waktu peluang, nilai riil dan nilai yang 

dipersepsikan atas peluang, risiko dan pengembalian atas peluang, peluang 

versus keahlian dan tujuan pribadi, serta lingkungan yang kompetitif). Di 

samping itu juga menjelaskan faktor pembentuk jiwa wirausaha (Faktor pribadi, 

terdiri atas motivasional, karakteristik kepribadian dan faktor lingkungan terdiri 

atas pendidikan, usia, dan pengalaman kerja), serta yang terakhir adalah jenis 

wirausaha (wirausaha muda, wirausaha perempuan, wirausaha minoritas, 

wirausaha imigran, wirausaha paruh waktu, Wirausaha rumah tangga, usaha 

keluarga, wirasutri, wirausaha korban PHK/karyawan yang mengundurkan diri, 

dan wirausaha sosial) 

 

 

1. Pengertian wirausaha 

Menurut Scarborough, Zimmerer, dan Wilson (2009) wirausaha adalah 

seorang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil risiko dan 

ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan yang signifikan 

dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber-sumber 
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daya yang diperlukan sehingga sumber-sumber daya tersebut dapat 

dikapitalisasikan. 

2. Identifikasi dan evaluasi peluang, mencakup evaluasi peluang, risiko dan 

pengembalian atas peluang, peluang versus keahlian dan tujuan pribadi, dan 

lingkungan yang kompetitif 

3. Faktor pembentuk jiwa wisausaha, terdapat dua macam faktor pembentuk 

jiwa wirausaha, yaitu faktor pribadi dan lingkungan. 

Faktor pribadi terdiri dari motivasional dan karakteristik kepribadian 

Faktor lingkungan terdiri dari Pendidikan, usia, dan pengalaman kerja.  

4. Jenis-jenis wirausaha 

• Wirausaha muda  

• Wirausaha perempuan  

• Wirausaha minoritas  

• Wirausaha imigran  

• Wirausaha paruh waktu 

• Wirausaha rumah tangga  

• Usaha keluarga  

• Wirasutri 

• Wirausaha korban PHK/karyawan yang mengundurkan diri 

• Wirausaha sosial 

 

C. Sifat-sifat dasar dari seorang wirausaha  

Pada bagian ini tim menjelaskan secara terperinci dan disertai konsep contoh 

yang relevan mengenai sifat dasar dari seorang wirausaha sehingga dapat 

disesuaikan dengan karaketeristik dari objek dan dapat diterapkan ilmu tersebut 

dalam dunia nyata, adapun sifat dasar seorang wirausaha antara lain:  

• percaya diri,  

• berorientasikan tugas dan hasil,  

• berani mengambil risiko,  

• kepemimpinan,  

• keorisinilan,  

• berorientasi ke masa depan,   
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• mandiri,  

• realistis,  

• kreatif dan inovatif,  

• fokus tinggi,  

• sensitif terhadap perubahan pasar,  

• disiplin,  

• jujur dan tekun.  

 

 

D. Rencana Tahapan Selanjutnya 

1. Latar belakng masalah 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini perlu 

dikembangkan suatu kajian lebih lanjut terhadap perusahaan ini agar 

keberlanjutan usaha ini dapat terus ada disamping itu juga mampu unggul dalam 

menghadapi persaingan. Dari hasil pendampingan yang dilakukan terdapat 

permasalahan utama yang dapat diidentifikasi. Permasalahan dalam hal 

keuangan terlihat jelas disini, adalah kemampuan karyawan membuat ide bisnis 

masih lemah. Untuk itu diharapkan rencana pengabdian kepada masyarakat 

selanjutnya yaitu Pada rencana selanjutnya ini tim akan melakukan pelatihan 

kepada mitra mengenai proses pembuatan ide bisnis. Adapun tahapan yang 

digunakan dalam rencana ini adalah: 

• pengertian dan manfaat analisis kelayakan bisnis, 

• manfaat rencana bisnis, 

• elemen rencana bisnis, 

• format rencana bisnis, 

• presentasi rencana bisnis, 

• menjelaskan bagaimana investor dan kreditur menilai rencana bisnis. 

 

Tahapan selanjutnya memberikan pelatihan membuat proposal ide bisnis yang 

disajikan seperti di bawah ini: 
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Rencana bisnis atau bisnis plan adalah sebuah pernyataan formal tertulis dibuat 

dengan maksud menjelaskan tujuan dibentuknya sebuah bisnis. Rencana bisnis ini 

dibuat mencakup rencana sebuah bisnis dalam jangka waktu pendek, menengah dan 

panjang secara jelas dan mendetail. Selain itu rencana bisnis ini juga berisi strategi 

yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan bisnis itu sendiri. Bukan hanya itu, 

rencana bisnis juga bisa berisi tentang latar belakang tim atau organisasi yang 

bertanggung jawab untuk mencapai tujuan. Sebelum memulai sebuah bisnis 

memerlukan perencanaan yang matang dan tidak terburu-buru. Karena tanpa 

perencanaan yang jelas, kita tidak mengetahui ke arah tujuan mana bisnis yang akan 

dijalankan, jika sudah begitu tentunya target yang ingin dicapai saat mendirikan 

sebuah bisnis akan menjadi mimpi belaka. Membuat rencana bisnis ini bukan 

sesuatu hal yang mudah dan sudah banyak orang yang gagal dalam menyusun 

rencana bisnis tersebut, karena sebagian orang lebih percaya untuk memulai bisnis 

hanya dengan menjalankannya, atau istilah sekarang mulai aja dulu dan tanpa repot 

memikirkan rencana bisnis yang sangat penting tadi. 

Perencanaan bisnis yang matang dan terencana tentunya akan sangat menentukan 

kesuksesan sebuah bisnis yang dirintis. Pada dasarnya, perencanaan bisnis dapat 

diartikan sebagai roadmap yang akan mengarahkan ke arah mana bisnis yang kamu 

rintis akan berjalan. Sebuah perencanaan bisnis biasanya punya format berupa 

dokumen tertulis yang menjelaskan tentang sifat dari sebuah bisnis. Perencanaan 
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bisnis biasanya berisikan strategi secara lengkap, rencana modal, dan proyeksi 

pendapatan maupun pengeluaran selama bisnis dijalankan. Selain itu, terdapat juga 

tujuan bisnis serta cara untuk mencapainya di dalam sebuah perencanaan bisnis. 

 

2.  Permasalahan Mitra 

Model kajian selanjutnya akan dikembangkan tiga buah pertanyaan yang 

berkaitan dengan permasalahan utama, yaitu: 

a. Bagaimana pembuatan business model canvass bagi karyawan perusahaan? 

b. Bagaimana penyusunan rencana bisnisnya? 

c. Bagaimana membuat contoh perencanaan bisnis yang baik?  

 

3.  Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan prioritas permasalahan yang dihadapi perusahaan maka tujuan 

kegiatan untuk rencana selanjutnya adalah: 

a. Untuk membuat business model canvass bagi karyawan perusahaan  

b. Untuk membuat penyusunan rencana bisnis 

c. Untuk membuat contoh perencanaan bisnis yang baik 

 

4.  Luaran Hasil Kegiatan 

Melalui kegiatan ini diharapkan selanjutnya para karyawan mampu bertahan 

hidup dalam kondisi ini dengan membuat perencanaan bisnis yang baik dan 

sekiranya dapat diimplementasikan. Luaran yang dapat dihasilkan/diusulkan 

untuk kegiatan PKM selanjutnya adalah: 

• Membuat business model canvass bagi karyawan perusahaan, business 

model canvass ini digunakan sebagai dasar pembuatan perencanaan bisnis 

bagi para karyawan 

• membuat penyusunan rencana bisnis, hal ini dilakukan salah satunya untuk 

memastikan tujuan bisnis lebih terarah. Hal lain yang tidak kalah penting 

juga dapat meminimalisir kegagalan bisnis.  

• Membuat contoh perencanaan bisnis yang baik, pada bagian ini tim 

memberikan contoh ide bisnis yang baik yang sekiranya dapat digunakan 

sebagai contoh oleh para karyawan.  

https://blog.amartha.com/5p-strategi-umkm-agar-bisa-bersaing-di-pasar-global/
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. PT Mandiri Utama Ruslim merupakan toko alat tulis untuk memenuhi pasar 

Tangerang dan sekitarnya 

2. PT Mandiri Utama Ruslim mengalami masalah dalam hal tenaga kerja yang 

akan dirumahkan karena efek pandemic.  

3. PT Mandiri Utama Ruslim berusaha mengalokasikan pekerjanya kepada 

bidang atau menjadi wirausaha.  

 

 B.  Saran 

1. Memberikan pelatihan kewirausahaan 

Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada para karyawan yang 

terdampak pandemi covid-19 mengenai konsep dasar kewirausahaan dan 

bagaimana pengaplikasiannya yang disesuaikan dengan karakteristik objek. 

Termasuk didalamnya pelatihan mengenai sifat dasar dari seorang wirausaha 

sehingga dapat disesuaikan dengan karaketeristik dari objek dan dapat 

diterapkan ilmu tersebut bagi karyawan.  

2. Untuk rencana selanjutnya diharapkan dapat membuat business plan 

atau ide bisnis bagi karyawan 

Pada bagian ini tim menyajikan kepada mitra mengenai proses pembuatan ide 

bisnis. Adapun tahapan yang digunakan tim adalah memaparkan: 

• pengertian dan manfaat analisis kelayakan bisnis, 

• manfaat rencana bisnis, 

• elemen rencana bisnis, 

• format rencana bisnis, 

• presentasi rencana bisnis, 

• menjelaskan bagaimana investor dan kreditur menilai rencana bisnis. 
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IV. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah  

(Juta Rp) 

1. 2018 Pembicara dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat bagi guru-
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Fakultas Ekonomi Universitas 
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Asset Pricing Model di BEI 
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Bisnis 

2. Juni 2008 Implementasi Merger, 
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Semua data saya isikan dan tercantum dalam biodara ini adalah benar dan dapat 
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ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima risikonya.  
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        Jakarta, Agustus 2021 

 

                                                                                       Yohanes Nuhadriel 
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LAMPIRAN 3   :   GAMBARAN IPTEK YANG AKAN DITRANSFER KE 

MITRA 

No Jenis Iptek yang 

akan ditransfer ke 

mitra 

Deskripsi Iptek 

1. Melakukan 

kunjungan ke objek  

Mengidentifikasi strategi apa yang selama ini 

dijalankannya dan permasalahan apa saja yang 

terjadi dalam menjalankan strategi tersebut.  

    2. Melakukan 

pendampingan 

penentuan kriteria  

Dilakukan pendampingan penentuan kriteria 

faktor internal (untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan) dan faktor eksternal (untuk 

mengetahyui peluang dan ancaman)  

    3. Pengumpulan dan 

pengolahan data  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

tersebut dikumpulkan kemudian diolah 

menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui 

strategi apa yang akan dijalankan toko tersebut.  

    4. Implementasi 

strategi  

Hasil dari strategi tersebut kemudian 

diimplementasikan dan dilakukan pengamatan 

terhadap pelaksanaan strategi tersbut untuk 

dilakukan evaluasi.  
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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DALAM ERA NEW NORMAL 

KEPADA KARYAWAN PT MANDIRI UTAMA RUSLIM DI 

TANGERANG 

 

 
Andi Wijaya1, Yohanes Nuhadriel2  

1Jurusan Manajemen, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: andiw@fe.untar.ac.id 
2Jurusan Manajemen, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: yohanes.115180008@stu.untar.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia merupakan bencana yang tidak pernah 

diduga sebelumnya. Kondisi bencana ini terjadi hampir di seluruh dunia yang membawa 

dampak besar bagi perekonomian. Provinsi DKI Jakarta sebagai ibukota negara telah 

menjadi episentrum atau pusat bagi penyebaran virus tersebut. Kondisi perekonomian 

masyarakat sekarang ini menuntut tiap orang untuk “bertahan hidup”. Pengabdian 

masyarakat ini telah menghadirkan suatu kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi karyawan 

PT Mandiri Utama Ruslim yang terdampak akan kondisi pandemik ini agar mereka 

mempersiapkan diri untuk memulai usahanya. Kegiatan dilakukan berupa webinar tentang 

kewirausahaan untuk mempersiapkan para karyawan dalam situasi pandemi COVID-19.  

 

Program PKM ini berupa Pelatihan kewirausahaan dalam Era New Normal dengan kepada 

karyawan PT Mandiri Utama Ruslim di Tangerang. Universitas Tarumanagara sebagai 

kampus entrepreneur yang membantu penyediaan dana demi terselenggaranya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan, wirausaha, pandemik 
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A. Pendahuluan  

Pemberlakukan kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial di  wilayah 

DKI Jakarta, memberikan dampak berupa melemahnya roda  perekonomian  

khususnya di  tingkat  keluarga  pada  lapisan  masyarakat kecil  dan menengah. 

Atas kondisi tersebut, maka diperlukan upaya untuk  memulihkan kondisi  

ekonomi  keluarga  bilamana  pandemi COVID-19 ini berakhir. Implementasi 

program kegiatan untuk memecahkan masalah,  adalah pemberian pengetahuan 

dan perkembangan bisnis secara online, analisis tentang pertumbuhan 

pengguna  internet  dan  pengguna  smartphone   sehingga para peserta mampu 

menjadi praktisi technopreneur. Menurut Mopangga (2015), technopreneur   

adalah entrepreneur zaman baru yang berminat pada teknologi, kreatif,  

inovatif,  dinamis,  berani berbeda  serta mengambil  jalur  yang  belum 

dieksplorasi  dan sangat  bersemangat  dengan pekerjaannya. Menurut Marti’ah 

(2017), terdapat perbedaan antara entrepreneurship biasa dan 

technopreneurship (technology entrepreneurship). Technology 

entrepreneurship  fokus pada teknologi yang berfungsi sesuai kebutuhan  target 

pelanggan dan teknologi tersebut dapat dijual dengan mendapatkan   

keuntungan (profit). Entrepreneurship umumnya berhubungan dengan   bagian   

yang   kedua, yakni  menjual  dengan  mendapatkan  profit. Dampak  positif  

dari  hadirnya  media sosial adalah kemudahan interaksi, memperluas  

hubungan  relasi,  tidak  adanya lagi batasan ruang dan waktu, serta penyebaran  

informasi  yang  cepat. Kewirausahaan memiliki peran penting dalam 

memajukan perekonomian suatu negara, sehingga diharapkan setiap warga 

negara harus memiliki niat untuk berwirausaha. Proses kewirausahaan 

menuntut kemauan untuk mengambil risiko dengan penuh perhitungan 

sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan yang 

diharapkan. Untuk mengembangkan usaha baru, penting untuk mamahami 

tentang apa yang membuat seseorang menjadi wirausaha.  

Hal ini disebabkan fakta bahwa kewirausahaan merupakan proses kompleks 

yang melibatkan kognisi kewirausahaan dan tindakan kewirausahaan. 

Kewirausahaan juga merupakan perilaku yang disengaja dan terencana. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut niat berwirausaha pada kaum 

muda. Menurut Ajzen (2020) kewirausahaan sebagai persepsi pribadi terhadap 

nilai, manfaat dan kesukaan dari kewirausahaan yang mempengaruhi niat 

mereka untuk memasuki area bisnis baru. Seorag  individu memiliki sikap 

yang berbeda dalam menghadapi sesuatu. Penelitian telah menemukan bahwa 

sikap wirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor secara internal maupun 

eksternal yang membentuk perilaku. Sikap kewirausahaan tersebut dapat 

mendorong seseorang untuk menjadi wirausahawan (Shirokova dkk., 2017). 

Pengalaman kewirausahaan, fasilitator, dan orang yang berpengaruh juga dapat 

berpengaruh pada proses berwirausaha yang dapat dimanfaatkan dalam diri 

orang tersebut. 

Salah satu permasalahan utama yang ada di Indonesia pada saat ini 

adalah pengangguran. Apalagi dengan munculnya wabah covid-19 membuat 

banyak masyarakat yang di PHK oleh perusahaannya. Pandemi covid-19 

membuat ekonomi  terpuruk sepanjang 2020. Meski digadang-gadang 

membaik di tahun 2021 ini, namun sejumlah tantangan masih akan terus 

membayangi pemulihan ekonomi Indonesia. Adapun berdasarkan data 

https://kumparan.com/topic/ekonomi
https://kumparan.com/topic/2021
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Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran per Agustus 2020 

mengalami peningkatan sebanyak 2,67 juta orang. Dengan demikian, jumlah 

angkatan kerja di Indonesia yang menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang. 

Oleh karena itu, kita dituntut untuk tidak terlalu mengandalkan pekerjaan dari 

orang lain. Maka dari itu, menciptakan lapangan pekerjaan sendiri merupakan 

ide yang baik dan efektif, sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang ada dan 

dapat meningkatkan roda perekonomian yang akhirnya dapat menurunkan 

tingkat pengangguran di Indonesia. Berbicara mengenai menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri, maka kata berwirausaha tentu muncul di benak kita. 

Wirausaha memiliki peran penting dalam negara guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 

Wirausahawan berperan baik secara eksternal ataupun internal. Secara 

eksternal, wirausahawan berperan sebagai penyedia lapangan pekerjaan untuk 

para pencari kerja. Dengan terserapnya tenaga kerja oleh kesempatan kerja 

yang ada, yang telah disediakan wairausaha, tingkat pengangguran secara 

nasional akan menjadi lebih berkurang. Dan secara internal, wirausahawan 

mengurangi tingkat ketergantungan kepada orang lain, dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan daya beli. 

Kewirausahaan dapat mengatasi berbagai masalah perkenomian di 

Indonesia. Kewirausahaan memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Rasio kewirausahaan di Indonesia 

berada di nilai 3.47% per tahun 2020. Nilai tersebut masih terbilang cukup 

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya dimana Singapura sudah 

mencapai nilai 8.47%, Thailand 4.26%, dan Malaysia dengan nilai 4.74%. 

Kurangnya wirausaha di Indonesia dapat menjadi suatu kelemahan untuk 

perekonomian di Indonesia, karena wirausaha dapat memberikan kontribusi 

yang sangat besar bagi perekonomian dan kesejahteraan suatu negara dengan 

cara meningkatkan lapangan pekerjaan, meningkatkan pemerataan 

pendapatan, serta memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk meningkatkan 

produktivitas negara. Namun, untuk kesuksesan dari suatu wirausaha 

dibutuhkan pemikiran yang kreatif. Wirausahaan yang kreatif adalah individu 

yang memiliki pola pikir wirausaha dalam menanggapi pemicu tindakan 

wirausaha sendiri. Tindakan wirausaha dibagi menjadi dua, yaitu ekstrinsik 

dan intrinsik. Tindakan ekstrinsik adalah suatu tindakan yang konstekstual dan 

didorong oleh bisnis, sedangkan tindakan intrinsik adalah tindakan yang 

melibatkan keinginan internal untuk menciptakan suatu rasa pencapaian 

pribadi (Tseng & Chen, 2021).  

Pelatihan kewirausahaan ini sekiranya dapat membantu masyarakat 

mengahadapi new normal. Masyarakat dalam hal ini adalah karyawan PT 

Mandiri Utama Ruslim, yang diharapkan mampu memiliki jiwa wirausaha 

untuk menghadapi kondisi ini agar mereka dapat “bertahan hidup”. 

 

B. Metode Pelaksanaan PKM 

Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

1. Membuat draft kerangka konsep kewirausahaan berdasarkan para ahli 

yang ada. Pada bagian ini dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya 

kewirausahaan di era new normal ini dengan menciptakan lapangan 
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pekeerjaan untuk membantu para karyawan agar dapat bertahan dan 

membantu yang lain di masa new normal ini.  

2. Menjelaskan sifat dasar dari seorang wirausaha kepada para karyawan PT 

Mandiri Utama Ruslim. Pada bagian ini dijelaskan mengenai sifat dasar 

dari seorang wirausaha sehingga dapat disesuaikan dengan karaketeristik 

dari objek dan dapat diterapkan ilmu tersebut dalam dunia nyata.  

 

 

3.  Hasil dan Luaran yang Dicapai 

a. Profil Usaha 

Nama  : PT Mandiri Utama Ruslim. 

Wilayah  : Villa Melati Mas Blok H9 no. 60 Tangerang 

Kecamatan  : Serpong Utara 

Propinsi  : Banten 

Jam buka  : 08.00 – 17.00 (Hari Senin- Sabtu) 

 

PT Mandiri Utama Ruslim merupakan sebuah UMKM yang bergerak pada 

supplier alat tulis. Perusahaan ini didirikan oleh Willyams dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan alat tulis bagi masyarakat. Perusahaan menyediakan 

berbagai macam perlengkapan yang pada umumnya di gunakan di dalam kantor 

yang meliputi produk kertas, alat tulis dan barang dagang. Semua perlengkapan 

kantor terebut merupakan beberapa perlengkapan kantor yang sangat penting 

bagi perusahaan, karena kegiatan operasional perusahaan tidak lepas dari 

perlengkapan kantor seperti pensil, pena, penggaris, buku dan lain sebagainya.  

 
 

 

b. Pelatihan konsep kewirausahaan 

Pada bagian ini tim memberikan pelatihan dan penyuluhan mengenai konsep 

dasar kewirausahaan dan bagaimana pengaplikasiannya yang disesuaikan 

dengan karakteristik objek. Pelatihan yang dimaksud disini adalah memaparkan 

definisi dari kewirausahaan (Menurut Scarborough, Zimmerer, dan Wilson 

(2009) wirausaha adalah seorang yang menciptakan bisnis baru dengan 

mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 

pertumbuhan yang signifikan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga sumber-sumber 

daya tersebut dapat dikapitalisasikan), identifikasi dan evaluasi peluang 

(evaluasi peluang, penciptaan dan jangka waktu peluang, nilai riil dan nilai yang 

dipersepsikan atas peluang, risiko dan pengembalian atas peluang, peluang 

versus keahlian dan tujuan pribadi, serta lingkungan yang kompetitif). Di sampin 

itu juga menjelaskan faktor pembentuk jiwa wirausaha (Faktor pribadi, terdiri 

atas motivasional, karakteristik kepribadian dan faktor lingkungan terdiri atas 

pendidikan, usia, dan pengalaman kerja), serta yang terakhir adalah jenis 

wirausaha (wirausaha muda, wirausaha perempuan, wirausaha minoritas, 

wirausaha imigran, wirausaha paruh waktu, Wirausaha rumah tangga, usaha 



36 

 

keluarga, wirasutri, wirausaha korban PHK/karyawan yang mengundurkan diri, 

dan wirausaha sosial) 

 

c. Sifat-sifat dasar dari seorang wirausaha  

Pada bagian ini tim menjelaskan secara terperinci dan disertai konsep contoh 

yang relevan mengenai sifat dasar dari seorang wirausaha sehingga dapat 

disesuaikan dengan karaketeristik dari objek dan dapat diterapkan ilmu tersebut 

dalam dunia nyata, adapun sifat dasar seorang wirausaha antara lain:  

• percaya diri,  

• berorientasikan tugas dan hasil,  

• berani mengambil risiko,  

• kepemimpinan,  

• keorisinilan,  

• berorientasi ke masa depan,   

• mandiri,  

• realistis,  

• kreatif dan inovatif,  

• fokus tinggi,  

• sensitif terhadap perubahan pasar,  

• disiplin,  

• jujur dan tekun.  

 

 

4.  Kesimpulan dan Saran 
 

a.  Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. PT Mandiri Utama Ruslim merupakan toko alat tulis untuk memenuhi pasar 

Tangerang dan sekitarnya 

2. PT Mandiri Utama Ruslim mengalami masalah dalam hal tenaga kerja yang 

akan dirumahkan karena efek pandemic.  

3. PT Mandiri Utama Ruslim berusaha mengalokasikan pekerjanya kepada 

bidang atau menjadi wirausaha.  

 

 b.  Saran 

1. Memberikan pelatihan kewirausahaan 

Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada para karyawan yang 

terdampak pandemi covid-19 mengenai konsep dasar kewirausahaan dan 

bagaimana pengaplikasiannya yang disesuaikan dengan karakteristik objek. 

Termasuk didalamnya pelatihan mengenai sifat dasar dari seorang 

wirausaha sehingga dapat disesuaikan dengan karaketeristik dari objek dan 

dapat diterapkan ilmu tersebut bagi karyawan.  

 

2.  Untuk rencana selanjutnya diharapkan dapat membuat business plan 

atau ide bisnis bagi karyawan 



37 

 

Pada bagian ini tim menyajikan kepada mitra mengenai proses pembuatan 

ide bisnis. Adapun tahapan yang digunakan tim adalah memaparkan: 

• pengertian dan manfaat analisis kelayakan bisnis, 

• manfaat rencana bisnis, 

• elemen rencana bisnis, 

• format rencana bisnis, 

• presentasi rencana bisnis, 

• menjelaskan bagaimana investor dan kreditur menilai rencana bisnis. 
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